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MOTTO 

 

تُمْ لََّ تَ عْلَمُونَ   وَمَا أرَْسَلْنَا مِنْ قَ بْلِكَ إِلَّا رجَِالَّا نوُحِي إلِيَْهِمْۚ  فاَسْألَُوا أَهْلَ الذ كِْرِ إِنْ كُن ْ
Artinya : Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang lelaki 

yang Kami beri wahyu kepada mereka, maka bertanyalah kepada 

orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui. (QS 

An Nahl : 43) 

 

إِنا الاذِينَ  ذَا حَراَمٌ لتَِ فْتَ رُوا عَلَى اللَّاِ الْكَذِبَ ۚ لٌ وَهَ  ذَا حَلَ وَلََّ تَ قُولُوا لِمَا تَصِفُ ألَْسِنَ تُكُمُ الْكَذِبَ هَ  
 يَ فْتَ رُونَ عَلَى اللَّاِ الْكَذِبَ لََّ يُ فْلِحُونَ 

Artinya : Dan janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang disebut-sebut oleh 

lidahmu secara dusta “ini halal dan ini haram”, untuk mengada-adakan 

kebohongan terhadap Allah. Sesungguhnya orang-orang yang mengada-

adakan kebohongan terhadap Allah tiadalah beruntung. (QS An Nahl : 

116) 
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TRANSLITERASI ARAB LATIN 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B be ب

 Ta T te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D de د

 Zal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R er ر

 Zai Z zet ز
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 Sin S es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G ge غ

 Fa F ef ف

 Qaf Q ki ق

 Kaf K ka ك

 Lam L el ل

 Mim M em م

 Nun N en ن

 Wau W we و

 Ha H ha ه

 Hamzah ´ apostrof ء
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 Ya Y ye ي

 

2. Vokal (tunggal dan rangkap) 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

---  َ --- Fathah a a 

---  َ --- Kasrah i i 

---  َ --- Dhammah u u 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:  

Huruf Arab Nama  Huruf Latin Nama  

 fatḥaḥ dan ya` ai  a-i --َ  --ي  

--  َ  fatḥaḥ dan wau au  a-u و—

 

3. Vokal Panjang (maddah) 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah dan alif ā a dan garis di atas ا  

 fatḥah dan ya` ā a dan garis di atas ي  

 kasrah dan ya` ī i dan garis di atas ي  

 Dhammah dan wawu ū u dan garis di atas و  
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Contoh: 

 qāla  -   قاَلَ   

رَمَى       -  ramā 

لَ يْ قِ       -  qīla 

لُ وْ قُ ي َ      -  yaqūlu 

 

4. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

a. Ta marbutah hidup 

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dhammah, transliterasinya adalah /t/ 

b. Ta marbutah mati: 

Ta marbutah yang matiatau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah /h/ 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

 rauḍah al-aṭfāl -  رَوْضَة الَأطْفَال

  rauḍatul aṭfāl -  رَوْضَة الَأطْفَال

 -al-Madīnah al-Munawwarah atau al -  المدينة المنورة

     Madīnatul Munawwarah 

 Ṭalḥah -   طلحة
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5. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh:  

  rabbanā -  رب نا 

 nazzala -  نز ل 

 al-birr -  الب   

 al-hajj -  الحج   

 na´´ama -  نع م 

6. Kata Sandang (di depan huruf syamsiah dan qamariah) 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال 

namun dalam transliterasi ini kata sandang dibedakan atas kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah 

Kata sandang yang dikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu.  

b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan 

aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan kata sandang. 

Contoh: 

 ar-rajulu -  الر جل 
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 as-sayyidatu -  الس ي دة 

 asy-syamsu -  الش مس 

 al-qalamu -  القلم 

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof, 

namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 

Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab berupa alif.  

Contoh: 

-   تأخذون  ta´khużūna 

 ´an-nau -  النوء 

 syai´un -  شيئ 

 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi´il, isim maupun harf, ditulis terpisah, 

hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazimnya 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya. 

Contoh:  

رُ الراازقِِيَْ    wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn   وَ إِنا اللهَ لََوَُ خَي ْ

زاَنَ    fa auful kaila wal mīzāna   فأََوْفوُا الكَيْلَ وَ الميِ ْ

 ibrāhīmul khalīl   إِبْ راَهِيْمُ الخلَِيْل 

 



xiii 
 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh:  

 Wa mā Muḥammadun illā rasūl  وما محمد إلَّ  رسول 

  Inna awwala baitin wuḍi’a linnāsi lallażī bi  إن  أو ل بيت وضع للناس  

     Bakkata Mubarakatan 

 للذى ببك ة مباركا 

 Alḥamdu lillāhi rabbil ‘ālamīn  الحمد لله رب  العالمي  

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain, sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

 Naṣrun minallāhi wa fatḥun qarīb  نصر من الله و قتح قريب 

 Lillāhil amru jamī’an   لله الأمر جميعا 

 Wallāhu bikulli sya’in alīm  و الله بكل  شيئ عليم 
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10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefashihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu, peresmian pedoman transliterasi Arab Latin (versi Internasional) ini 

perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pemahaman sebagian kaum muslimin 

yang mengklaim bahwa taḥnik adalah imunisasi islami. Pemahaman ini muncul 

karena adanya antipati dari sebagian kaum muslimin dengan ilmu kedokteran 

modern, yang saat ini ilmu tersebut telah dikuasai oleh orang-orang kafir. 

Sehingga mereka merasa khawatir, jikalau imunisasi yang diberikan mengandung 

racun guna untuk melumpuhkan dan menghancurkan umat Islam dari dalam, 

akhirnya mereka menolak untuk diimunisasi dan beralih menggunakan obat-

obatan herbal. 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah : (1) Bagaimana kualitas 

ḥadiṡ tentang taḥnik ? (2) Bagaimana pemahaman ḥadiṡ tentang taḥnik ? (3) 

Bagaimana tinjauan taḥnik menurut ilmu kesehatan? 

Metode yang penulis gunakan dalam penelitian ini bersifat kualitatif yang 

berdasarkan kajian kepustakaan (library reseacrh). Sedangkan dalam pengolahan 

data, metode yang digunakan penulis adalah deskriptif-analitik. Deskripsi yang di 

maksud adalah memaparkan terkait ḥadiṡ-ḥadiṡ Nabi tentang taḥnik secara apa 

adanya sebagaimana penjelasan Ulama yang terdapat dalam kitab syaraḥ, 

kemudian penulis menganalisis dari segi sanad maupun matan. Adapun analitik 

yang di maksud penulis dalam penelitian ini adalah menjelaskan ḥadiṡ-ḥadiṡ 

tentang taḥnik menurut kesehatan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ḥadiṡ tentang taḥnik adalah maqbūl 

dari segi matan. Adapun dari segi sanad terdapat satu riwayat yang ḍa’īf, akan 

tetapi riwayat tersebut diperkuat oleh riwayat lain yang lebih ṣaḥīh dan riwayat 

tersebut jumlahnya banyak sehingga derajatanya naik menjadi ḥasan. Terkait 

masalah hukum melakukan taḥnik, para ulama berbeda pendapat, apakah taḥnik 

itu sunnah atau tidak. Akan tetapi menurut jumhur ulama, pendapat yang rajih 

adalah sunnah. Terkait siapa yang harus melakukan taḥnik para ulama berbeda 

pendapat, antara orang ṣāliḥ maupun orang tua kandung si bayi tersebut. Terlepas 

dari perbedaan itu, para ulama pun sepakat bahwa dalam mentaḥnik dilarang 

untuk bertabārruk dengan air liur walaupun dia orang ṣāliḥ. 

Terkait masalah taḥnik, terjadi dua pemahaman yaitu yang pertama, 

pemahaman bahwa taḥnik adalah imunisasi islami dan yang kedua, pemahaman 

bahwa taḥnik berbeda dengan imunisasi. Menurut penulis, pemahaman yang 

menyatakan bahwa ‘taḥnik adalah imunisasi’ tidak bisa diterima karena 

bertentangan dengan akal sehat. Sebab taḥnik hanya dilakukan sekali dalam 

seumur hidup, sehingga tidak bisa melindungi diri setiap saat dan para ulama pun 

telah menjelaskan bahwa hikmah taḥnik adalah agar yang masuk pertama kali ke 

perut bayi adalah sesuatu yang manis bukan menjadi pengganti imunisasi.  


